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YANKESTRAD EMPIRIS 

VIRUS DAN PANDEMIK 

KEBIJAKAN YANKESTRAD EMPIRIS  

DI MASA PANDEMIK 

OUTLINE 

LATAR BELAKANG 



LATAR BELAKANG 

 Indonesia terdiri dari 34 prov, 

514 Kab/Kota dgn penduduk  

lebih dari 270 juta jiwa dgn     

lebih dr 1300 suku 

 Berdasarkan dataKemendagri 

   Indonesia memiliki 16,056       

pulau(2018) 

 Berdasarkan data RISTOJA   

2017 ada 2,848 spesies  yang 

berhasil diidentifikasi sebagai 

tanaman obat 



DIREKTORAT PELAYANAN KESEHATAN TRADISIONAL 

2010 orang Indonesia konsumsi 

herbal untuk kesehatan 

masyarakat menggunakan 

cara tradisional 
untuk kesehatannya 

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

rumah tangga menggunakan 

cara tradisional 
untuk kesehatan 

2013 

2018 

DATA PEMANFAATAN PELAYANAN KESEHATAN TRADISIONA

L 



PENDEKATAN  
KONVENSIONAL 

PENDEKATAN   
TRADISIONAL 

 

17 UPAYA KESEHATAN DALAM BENTUK  

PROM PREV,KURATIF, REHABILITATIF 

 (UU No.36/2009 Pasal 47,  dan 48) 

•Gabungan pengetahuan, 
keterampilan dan praktik yang 
berdasarkan pada teori, keyakinan, 
dan pengalaman yang  dari 
kebudayaan tertentu, baik yang 
dapat dijelaskan maupun tidak, 
yang digunakan dalam 
pemeliharaan kesehatan serta 
pencegahan, diagnosis, perbaikan 
atau pengobatan penyakit fisik dan 
mental  

TRADITIONAL 

MEDICINE 
(WHO) 

•Pengobatan dan/atau 
perawatan dengan cara dan 
obat yang mengacu pada 
pengalaman dan keterampilan 
turun temurun secara empiris 
yang dapat 
dipertanggungjawabkan dan 
diterapkan sesuai dengan 
norma yang berlaku di 
masyarakat 

YANKESTRAD (UU 
NO.36/2009 TTG 
KESEHATAN) 

EMPIRIS KOMPLEMENTER INTEGRASI 

PELAYANAN KESEHATAN DI INDONESIA 

 
Suatu sistem pelayanan  

kesehatan yang dilakukan  
oleh dokter dan/atau tenaga  

kesehatan lainnya berupa  
mengobati gejala & penyakit  
dengan menggunakan obat,  

pembedahan, dan/atau  
radiasi 

 

PELAYANAN KESEHATAN 



PELAYANAN  

KESEHATAN  

TRADISIONAL 

EMPIRIS 

KOMPLEMENTER 

INTEGRASI 

MODALITAS 
(CARA PENGOBATAN 
ATAU PERAWATAN 

TRADISIONAL) 

RAMUAN 

KETERAMPILA
N 

GABUNGAN 

JENIS  

PELAYANAN 

Ramuan & keterampilan  

dalam satu kesatuan  
pelayanan kesehatan  
tradisional komplementer 

Manual 

Olah pikir 
energi 

Tumbuhan 

Hewan 
Mineral 
Galenik/sari 

Pelayanan kesehatan  

tradisional umumnya  
digunakan sebagai  

pelengkap pelayanan  

kesehatan konvensional 

(PP No. 103 Th 2014) 

JENIS PELAYANAN DAN MODALITAS KESEHATAN TRADISIONAL 

Fasyankes penyele

nggara Yankestrad 

Integrasi meliputi: 

• Rumah Sakit 

• Puskesmas 



 

Terselenggaranya Yankestrad yang 

 aman, bermanfaat, bermutu, serta rasi

onal, dan tidak melanggar norma 

 

 

Memberi perlindungan & kepastian 

hukum baik pada pemberi layanan 

maupun penerima layanan 

 

TUJUAN PENGATURAN 



TUGAS DAN FUNGSI  
SUBDIT YANKESTRAD 

EMPIRIS 
(BERDASARKAN 

PERMENKES NO.64 
TAHUN 2015)  

ASMAN TOGA AKUPRESUR 

PENYEHAT TRADISIONAL 

YANKESTRAD EMPIRIS 



DASAR HUKUM 

PMK No 9 Tahun 2016 tentang Upaya 
Pengembangan Kesehatan Tradisional Melalui 

Pemanfaatan TOGA dan Keterampilan  

PMK No 61 Tahun 2016 tentang Pelayanan 
Kesehatan Tradisional Empiris 

Permenkes No.8 Tahun 2014 tentang 
Pelayanan Kesehatan SPA 

Peraturan Pemerintah No.103 Tahun 2014 tentang  

Pelayanan Kesehatan Tradisional 
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Jumlah Hatra

Yang Memiliki STPT

88.920 HATRA 

3.969 punya STPT 

JUMLAH HATTRA PER PROVINSI SELURUH INDONESIA  

Laporan Dinkes Prov (Desember 2019), Aspetri (Maret 2020) 

209 hattra ra

muan 

PENYEHAT TRADISIONAL 



ATURAN PENYELENGGARAAN  
PELAYANAN KESEHATAN TRADISIONAL EMPIRIS 

DON’T DO 

• Hattra Memiliki STPT 

• Pelayanannya Aman, Bermanfaa

t & Rasional 

• Dilakukan di Panti Sehat 

• Memasang Papan Nama 

• Menggunakan APD 

• Hanya dapat menggunakan alat 

& teknologi yang aman bagi kes

ehatan & sesuai dengan metode

/ keilmuannya 

• Penggunaan alat & teknologi ha

rus memiliki izin dari Menteri 

• Tidak Bertentangan dengan 

Norma 

• Tidak Bertentangan dengan 

Program Pemerintah 

• Hattra Dilarang Menggunak

an Alat &/ Penunjang Diagn

ostik Kedokteran 

• Hattra Tidak Melakukan Tin

dakan Invasif 

• Hattra tidak menggunakan 

obat konvensional 



PEMBINAAN PENYEHAT TRADISIONAL 

 

• Pembinaan dilakukan 
dalam rangka 
pencatatan 

• Pencatatan dilakukan 
untuk: inventarisasi 
penyehat 
tradisional, 
rekapitulasi hasil 
inventarisasi 
penyehat tradisional, 
pencatatan dan 
pelaporan pasien 
yang mendapatkan 
yankestrad  

Puskesmas 

• Membina hattra di 
wilayahnya melalui 
sarasehan, KIE atau 
pertemuan lain 

• Melakukan penilaian 
teknis sebagai dasar 
pertimbangan 

rekomendasi penerbitan 
STPT 

• Koordinasi LPLS 

Dinkes 
Kab/Kota 

Dinkes 
Provinsi 

Koordinasi LP/LS 



PERKUMPULAN HATTRA MENURUT MODALITAS 

PGRJ 

Perkumpulan Gu
smus Raksa Jasa

d/Akupresur 

PRAHIPTI 
Perkumpulan 

Praktisi Hipnot

is dan Hipnote

rapi Indonesia 

PKHI 

Perkumpulan 
Komunitas H
ipnotis Indon

esia 

PRI 

Perkumpulan 
Reiki Indones

ia 

INDSPA 

Indonesian SPA 
Professional Ass

ociation  

ASTI 

Asosiasi SPA Tera
pis Indonesia 

PER-P4RI 

Persaudaraan Pela
ku dan Pemerhati 
Pijat Refleksi Indo

neisa 

P-3AI 

Persaudaraan P
elaku dan Peme
rhati Akupresur 

Indonesia 

P-AP3I 

Perkumpulan Para 
Pemijat Penyehat 
Tradisional Indone

sia  

PERPATRI 
Perkumpulan Tera

pis Tradisional Pat

ah Tulang, urat da

n Sendi Indonesia  

PBI 

Perhimpunan Beka
m Indonesia 

P4KTI 
Perkumpulan Pemerh

ati dan Pelaku Penyeh

at Kop Tradisional Ind

onesia 

P-APALI 
Perkumpulan 

Andalan Penye

mbuh Alternat

if indonesia 

KETERAMPILA N 

RAMUAN 

KOMBINASI 

M
O

D
A

L
IT

A
S

 

BSWA 
Bali SPA And 

Wellness Asso

ciation 

P-ASPETRI 

Perkumpulan Asosiasi 
Penyehat Tradisional 

Ramuan Indonesia 

PKNI 

Perkumpulan Komuni
tas Naturopatis Indon

esia 

MANUAL 

OLAH PIKIR 

TRANSFER  

ENERGI 



SUMATERA SELATAN 



SUM BER: RISKESDAS 2018 

PEMANFAATAN 

TOGA 

RISKESDAS 2018 

ASUHAN MANDIRI TOGA 



PEMENANG PENILAIAN ASUHAN MANDIRI KESEHATAN 
TRADISIONAL TINGKAT NASIONAL 

TAHUN 2019 

Kategori Kota Kategori Desa Kategori Terpencil/sangat 

Terpencil 

Pemenang I Kelompok Asuhan Mandiri Selasih, 
Kelurahan Parit Belut, Kecamatan 
Meral, Kabupaten Karimun,  
Provinsi Kepulauan Riau 

 

Kelompok Asuhan Mandiri LC 
Rumbia I, Desa Balam 
Sempurna, Kecamatan Balai 
Jaya, Kabupaten Rokan Hilir, 
Provinsi Riau 

 

Kelompok Asuhan Mandiri Assyifa 
1, Desa Paya Rahat, Kecamatan 
Banda Mulia, Kabupaten Aceh 
Tamiang, Provinsi Aceh 
 

Pemenang II Kelompok Asuhan Mandiri 
Bhayangkara Jaya, Kepenghuluan 
Bhayangkara Jaya, Kecamatan 
Bagan Batu, Kabupaten Rokan 
Hilir, Provinsi Riau 
 

Kelompok Asuhan Mandiri Jahe 
Madu, Desa Amawang Kiri Muka, 
Kecamatan Kandangan, 
Kabupaten Hulu Sungai Selatan, 
Provinsi Kalimantan Selatan 
 

Kelompok Asuhan Mandiri Anggrek, 
Desa Teluk Kepayang, Kecamatan 
Kusan Hulu, Kabupaten Tanah 
Bumbu, Provinsi Kalimantan 
Selatan 
 

Pemenang III Kelompok Asuhan Mandiri Lestari, 
Kelurahan Sungai Miai, Kecamatan 
Banjarmasin Utara, Kota 
Banjarmasin, Provinsi Kalimantan 
Selatan 
 

Kelompok Asuhan Mandiri 
Tunjung Sari, Desa Jaya Bhakti, 
Kecamatan Tuah Negeri, 
Kabupaten Musi Rawas, 
Sumatera Selatan 
 

Kelompok Asuhan Mandiri Melati, 
Desa Intan Mulia Jaya, Kecamatan 
Pelangiran, Kabupaten Indragiri 
Hilir, Provinsi Riau 
 

Pemenanng Harapan Kelompok Asuhan Mandiri Padu 
Mandiri, Kelurahan Pasar II, 
Kecamatan Prabumulih Utara, 
Kota Prabumulih, Provinsi 
Sumatera Selatan 
 

Kelompok Asuhan Mandiri Stevia, 
Desa Sebayan, Kecamatan 
Sambas, Kabupaten Sambas, 
Provinsi Kalimantan Barat  
 

Kelompok Asuhan Mandiri Kucai, 
Desa Alusi Bukjalim, Kecamatan 
Kormomolin, Kabupaten Kepulauan 
Tanimbar, Provinsi Maluku 
 



DOKUMENTASI PENILAIAN ASMAN 
TINGKAT NASIONAL 



VIRUS 
Corona 

Virus ?? 

ME 



KLASIFIKASI VIRUS 



INFLUENZA 



PANDEMIK FLU 



SARS 



MERSCOV 

 



CORONA  

VIRUS 



PANDEMIK COVID – 19  
(WHO) 

 

23 
Jan di 

Wuhan, 
China 

1 Feb   

Positif 
100.000  

Death 
1.000  

1 Maret 

positif  
750.000 

death 4.000 

1  Juni  

positif  
7.451.000 

death 
418.000 

 

1 Des 2020  

positif  
61.870.000  

death 
1.449.000 

 

Pandemic  

216 negara 



BAGAIMANA DI INDONESIA 
 

Confirm +  534.000 

Death        16.800 
(Data 30 Nov 2020) 

Prov terbanyak kasus 

1. DKI    (134.000) 

2. Jatim   (61.000) 

3. Jabar   (52.000) 
(Covid19.go.id) 

Per tanggal 30 Nov 2020 

Prov terbanyak kasus 

1. DKI    (2.600) 

2. Jatim   (4.300) 

3. Jabar   (2.200) 
(Covid19.go.id) 



COVID-19 

Coronavirus 

SARS 

MERSCov 

COVID 19 

Masa Inkubasi: 

5-6 Hari s.d 14 

Hari 

• Pneumonia 

• Sindrom Pernafasan Akut 

• Gagal Ginjal, dan 

• Kematian 

Sumber: Pedoman Pencegahan dan Pengendalian 

Coronavirus Disease (COVID-19) Revisi ke-4 



CARA PENULARAN/GEJALA KLINIS 

Gejala Klinis 

Demam 

Batuk, Pilek 

Letih, Lesu 

Sakit 
Tenggorokan 

Gangguan 
(Sesak) 

Pernafasan 

Penularan 

Droplets atau tetesan 
cairan yang berasal dari 
batuk dan bersin 

Kontak pribadi 
seperti menyentuh 
dan berjabat tangan 

Menyentuh benda atau 
permukaan dengan 
virus di atasnya, 
kemudian menyentuh 
mulut, hidung, atau 
mata sebelum mencuci 
tangan 

Sumber : www.livescience.com 



ADAKAH KELEMAHAN COVID 19 

  VIRUS JENIS BARU YANGMEMILIKI SELUBUNG    GLIKOPROTEIN 

          BAGIAN LUAR TDD PROTEIN YANG MEMILIKI 

              UJUNG BULAT (CORONA) 

MUDAH MENYEBAR / MENULAR PADA MANUSIA 

DENGAN MATERIAL  YANG TERJANGKIT VIRUS,  

TAPI MUDAH HANCUR 

OLEH : 

 PELARUT LEMAK 

DETERJEN/SABUN 

DESINFEKTAN 





KEBIJAKAN  YANKESTRAD  EMPIRIS 

DI MASA PANDEMIK COVID 



PELAYANAN KESEHATAN UNTUK PENANGANAN COVID-19 

KONVENSIONAL TRADISIONAL 

PENCEGAHAN PENGOBATAN 

 

• Upaya kebersi

han personal 

• Peningkatan    

Imunitas diri& 

pengendalian 

Komorbid 

 

Dilakukan  

sesuai SOP 

 

PENCEGAHAN PENGOBATAN 

 

 

• Pemanfaatan 

tanaman     

obat untuk 

meningkatka

n daya tahan 

tubuh 

 

 
 

 

Sebagai  

pelengkap/  

komplemen dr 

konvensional 

 
 

 



Kepmenkes RI No. HK

.01.07/Menkes/328/202

0 tentang Panduan Pe

ncegahan dan Pengen

dalian Corona Virus D

isease 2019 (COVID-1

9) di Tempat Kerja Per

kantoran dan Industri 

Dalam Mendukung Ke

berlangsungan Usaha 

Pada Situasi Pandemi 

Kepmenkes RI No. HK.

01.07/Menkes/382/2020 

Tentang 

Protokol Kesehatan Ba

gi Masyarakat 

Di Tempat Dan Fasilitas 

Umum Dalam Rangka P

encegahan Dan 

Pengendalian Corona V

irus Disease 2019 (COV

ID-19) 

Surat Direktur Pelayan
an Kesehatan Tradision

al No.HK.01.07/IV.1/87

0/2020 ttg protokol ke

sehatan pelayanan SPA 
dan Salon di era New 

Normal 

TETAP B

EKERJA 

Semua kegiatan pelayanan kesehatan tradisional mengikuti aturan dari Pemerintah Daerah setempat 

DASAR HUKUM PENYELENGGARAAN PELAYANAN KESEHATAN TR

ADISIONAL DI ERA TATANAN BARU  



PROTOKOL KESEHATAN  

“PELAYANAN KESEHATAN TRADISIONAL”  
DI MASA ADAPTASI KEBIASAAN BARU 

PRAKTISI 

KLIEN 

TEMPAT KERJA 

1. Ukur suhu tubuh terapis dan klien <37,3oC 

2. Sediakan Tempat Cuci tangan, Sabun , hand Sanitizer 

3. Sediakan kuesioner kondisi kesehatan Terapis dan klien 

4. Sediakan Masker   

5. Bersihkan meja/area kerja dengan desinfektan 

6. Jaga jarak dengan rekan kerja minimal 1 meter 

7. Atur jarak antar klien pada ruang tunggu perawatan dan ruang 

tunggu klien  minimal 1 (satu) meter. 

SEBELUM  PELAYA

NAN 
1. Bila batuk, p ilek dan d

emam tidak memijat. 

2. Ukur suhu tubuh  <37,

3oC 

3. Sapa & salam tanpa b

erjabat tangan  

4. Cuci t angan dengan s

abun dan air mengalir 

5. Gunakan masker  

6. Tidak memberikan ma

kanan/minuman 

SELAM A PELAYANAN 
1. Gunakan sarung tangan   

2. Tidak menyentuh wajah atau mengucek mata  

3. Tidak berbicara selama pemijatan 

4. Selalu gunakan masker dan face shield  

SETELAH PELAYANAN 
1. Cuci tangan dengan sabun dengan air mengalir  

2. Cuci alat yang digunakan untuk pemijatan 

3. Ganti sprei dan handuk/lap setiap selesai pemijat

an  

4. Tidak memberikan makanan/Minuman 

5. Salam tanpa berjabat tangan 

SEBELUM  PELAYANAN 
1. Buat janji pertemuan (online) 

2. Ukur suhu tubuh <37,3oC 

3. Isi kuesioner terkait kondisi k

esehatan    

4. Bila batuk, pilek & demam tid

ak pijat dulu 

5. Cuci tangan dengan sabun da

n air mengalir 

6. Gunakan Masker` 

SELAM A PELAYANAN  
1. Tetap gunakan masker  

2. Tidak berbicara selama pemijatan 

SETELAH PELAYANAN  
1.  Tetap gunakan masker 

2.   Cuci tangan dengan sabun dan air mengalir 

Memeriksakan diri dengan rapid test Covid 19 

Bersihkan diri ketika pulang ke rumah dengan mandi  

dan langsung mencuci pakaian yg digunakan 



PENCEGAHAN COVID-19 

a. Upaya Kebersihan Personal 

•  Mencuci tangan 6 Langkah  dengan sabun dan ai

r mengalir 

•  Hindari menyentuh mata, hidung, mulut 

•  Jangan berjabat tangan 

• Hindari interaksi fisik 

• Tutup mulut saat batuk atau bersin  

• Menggunakan masker 

b. Peningkatan Imunitas Diri dan  

      Mengendalikan Komorbid 
• Konsumsi gizi seimbang 

• Aktifitas fisik/senam ringan 

• Tidak stres 

• Istirahat cukup 

• Tidak merokok 

• Suplemen vitamin 

• Mengendalikan komorbid 

• Konsumsi ramuan tradisional  

   untuk meningkatkan daya tahan  

   tubuh 

 Sumber : Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Corona Vi

rus Disease Kemenkes, 2020 

Daya tahan tubuh  

Kemampuan fisik untuk menangkal 

semua jenis kuman yang masuk 

kedalam tubuh. 

Bila daya tahan tubuh baik , tubuh 

akan selalu sehat, sebaliknya bila daya 

than tubuh menurun , kuman mudah 

masuk,sehingga gampang terserang 

penyakit 

 

PENTING 



5 HAL PENTING DALAM PENCEGAHAN COVID-19 



PEMANFAATAN HERBAL  
• 57 jenis tanaman 

• Dalam bentuk 
sediaan modern 

PRODUK 

• 65 jenis tanaman  

• 46 jenis 
gangguan 
kesehatan 

PANDUAN 
BAGI 

MASYARAKAT 

• Pemberdayaan 
masyarakat melalui 
asuhan mandiri 
pemanfaatan 
TOGA dan 
Akupresur  

ASUHAN 
MANDIRI 

PMK No 9 tahun 2016 
Kepmenkes RI No.HK.0
1.07/MENKES/187/2017 

tentang FROTI 

PMK No 6 Tahun 2016 

 tentang  FOHAI 



SEBAGAI 
IMUNOMODULATOR 

•Tanaman Obat yang 
mengandung zak aktif 
seperti:  

•Jahe Merah (Quercetin) 

•Temulawak ( 
Curcuminoid) 

•Kunyit (Curcumin, 
bisdesmetoksicurcumin) 

•Meniran ( Flavonoid)  

 

MENGURANGI GEJALA 
COVID 19 

• Batuk Pilek : rimpang 
kencur 

• Sakit Kepala : bawang 
putih 

• Sulit tidur : biji pala 

• Mual muntah : Jahe 

MENGATASI FAKTOR 
KOMORBID COVID 19 

• Tekanan Darah tinggi : 
Seledri, bawang putih 

• Kencing manis/Diabetes: 
Daun salam, sambiloto 

• Obesitas : daun jati 
belanda, daun ceremai 

PEMANFAATAN HERBAL DALAM  

PENANGANAN COVID-19 

Sumber : Petunjuk Praktis Asuhan Mandiri Pemanfaatan TOGA dan Akupresur,  

Promotif Preventif dengan Kesehatan Tradisional 



TANAMAN HERBAL YANG BERFUNGSI UNTUK  
MENINGKATKAN DAYA TAHAN TUBUH 

Bentuk 
Rimpang 

Jahe, Jahe 
Merah,  
Kunyit, 
Temulawak, 
Kencur, 
Lengkuas 

Bentuk 
Daun 

Sirih, Kelor, 
Katuk, 

Pegagan, 
Seledri 

Bentuk 
Batang 

Serai 
dapur/ 

Sereh 

Bentuk 
Kulit 
Kayu 

Kayu 
manis 

Bentuk 
Buah 

Jeruk 
nipis, 

lemon, 
jambu biji 

Bentuk 
Biji 

Jintan 
Hitam 

IMUNOMODULATOR 




